BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti teliti dan
dari hasil pembahasan sebelumnya dengan judul penelitian yang
diambil yaitu “Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Minat

Nasabah/Debitur Meminjam Modal Usaha Kelautan Dan

Perikanan  (LPMUKP) Di Kabupaten Lebak” maka dapat

disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil perolehan analisis data yang telah diuji
membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari variabel (X)
Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap variabel (Y) Minat
Meminjam Modal Usaha dibuktikan dengan berdasarkan hasil
dari hasil pengujian uji T yang membuktikan bahwa nilai

thitung > traber tabel yaitu nilai tyicung sebesar 8.896 dan nilai

traper SEDESAr 2,00404, terbukti bahwa 8.896 > 2,00404 dengan
nilai signifikansi (sig.) < 0.05 yaitu dengan perolehan angka
sig. 0.000 < 0.05, maka H, ditolak dan Ha diterima yang
artinya variabel (X) yaitu Pandemi Covid-19 berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel (Y) Minat Meminjam
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Modal Usaha.

Berdasarkan dari hasil analisis regresi linear sederhana
membuktikan bahwa variabel (X) Pandemi Covid-19
berpengaruh positif terhadap variabel (YY) Minat Meminjam
Modal Usaha. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien regresi
yang bernilai positif dan dibuktikan dari hasil nilai signifikansi
(sig.) lebih kecil dari nilai probabilitas, dimana nilai sig.
adalah 0.000 dan nilai probabilitas adalah 0.05. Kesimpulan
dari pembuktian uji tersebut adalah adanya pengaruh positif
dari variabel (X) Pandemi Covid-19 terhadap variabel (Y)
Minat Meminjam Modal Usaha, yang artinya bahwa Pandemi
Covid-19 semakin berpengaruh besar terhadap Minat
Meminjam Modal Usaha secara signifikan. Dan berdasarkan
dari hasil uji R dibuktikan bahwa hubungan antara variabel (X)
Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Minat Meminjam
Modal Usaha terbukti kuat dengan nilai 0.771. Dan dari hasil
uji R square membuktikan seberapa besarnya suatu hubungan
antara variabel (X) Pengaruh Pandemi Covid-19 dengan
variabel (Y) Minat Meminjam Modal Usaha dibuktikan

dengan perolehan nilai R square sebesar 59.4% ini merupakan
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besarnya suatu pengaruh nilai dari Pengaruh Pandemi Covid-
19 terhadap Meminjam Modal Usaha.
B. Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah selesai dilakukan oleh
peneliti yang mengangkat judul tentang “Pengaruh Pandemi

Covid-19 Terhadap Minat Nasabah/Debitur Meminjam Modal

Usaha Kelautan Dan Perikanan (LPMUKP) Di Kabupaten

Lebak”, terdapat beberapa saran yang akan peneliti sampaikan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pelaku UMKM, khususnya pada bidang kelautan
dan perikanan dalam menghadapi kondisi di saat pandemi
Covid-19 sekarang ini, berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
berpendapat dan berharap para pelaku usaha yang sedang
mengalami dan terkena dampak dari Pandemi Covid-19 ini
harus membuat rencana agar usaha yang dikelola tetap
derjalan baik dan lancar, karena dengan dikatahuninya bahwa
selama terjadinya Pandemi Covid-19 dan diberlakukannya
berbagai peraturan pemerintahan yang mana akan berdampak
buruk terhadap usaha yang dikelola karena ruang gerak untuk

beraktifitas jual beli akan dibatasi sehingga dapat
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mengakibatkan kurang lancarnya pendapatan sehingga modal
untuk pengelolaan pun berkurang, bahkan bisa jadi tidak ada
sama sekali. Maka dari itu penulis menyarankan agar para
pelaku usaha harus berfikir kreatif dan harus menyiapkan
rencana untuk meminjam modal usaha agar usaha yang
dikelola tetap berjalan baik dan lancar walau dimasa Pandemi
Covid-19 sekalipun.

Bagi aparat desa atau pemerintahan desa peneliti memberi
saran terhadap kontribusi desa dalam membantu para pelaku
UMKM khusunya dibidang kelautan dan perikanan yang
terkena dampak dari Pandemi Covid-19 ini, segala bentuk
bantuan dapat dilakukan oleh aparatur desa atau setempat yang
dapat dilakukan untuk memberi dukungan saran dam motivasi
untuk para pelaku usaha kelautan dan perikanan, ini dilakukan
semata-mata sebagai bentuk kepedulian aparatur setempat
terhadap para pelaku usaha yang tentunya apabila usaha yang
dikeloa tesebut bisa sukses dan berkembang tentunya akan
berdampak positif pula kepada warga masyarakat setempat,
karena berpeluang bisa membuka lapangan kerja baru yang

tentunya bisa mengurangi angka kemiskinan dan angka
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pengangguran di wilayah sekitar.

Setelah mengetahui hasil dari penelitian ini bahwasannya
Pandemi Covid-19 mempunyai pengaruh terhadap minat
meminjam modal usaha, maka dari itu peneliti menyarankan
untuk para aparatur desa untuk mengadakan sosialisasi untuk
para pelaku usaha yang belum mengetahui kalau ada lembaga
yang bisa memberikan pinjaman modal usaha untuk para
pelaku usaha kelautan dan perikanan walau dimasa Pandemi
Covid-19 sekalipun.

Bagi pemerintah dalam mengatasi dampak Pandemi Covid-19
terhadap perekonomian masyarakat khususnya bagi para
pelaku UMKM termasuk para pelaku usaha kelautan dan
perikanan yang mengalami kesulitan karena terjadinya
Pandemi Covid-19 harus lebih bisa peduli dan cekatan dalam
mengambil solusi yang diberikan untuk para pelaku, ketika
para pelaku usaha mengalami kesulitan menjalankan usaha
yang dikelola karena kurangnya moda, maka dari situlah
pemerintah harus mencari solusi agar para pelaku usaha

mendapatkan bantuan modal atau pinjaman modal untuk para
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pelaku usaha agar usaha yang dijalankan tetap berjalan baik
dan lancar.

Solusi yang peneliti harapkan dari pemerintah untuk
menanggulangi dampak dari Covid-19 terhadap perekonomian
masyarakat dan para pelaku usaha misalnya adalah bukan
hanya berupa bantuan yang hanya mengandalkan pendapatan
yang ada dalam pemerintah tetapi harusnya terdapat solusi lain
yang memajukan  seperti  kebijakan-kebijakan  yang
diselenggarakan oleh pemerintah dengan kontribusi tidak
hanya dari pemerintah pusat tetapi direalisasikan ke
pemerintah-pemerintah  daerah, dan juga sampai ke
pemerintahan desa. Yang kemudian kebijakan tersebut akan
menjadi  solusi untuk pihak desa dalam memboyong
masyarakat serta para pelaku usaha untuk memecahkan suatu
masalah perekonomian di masa pandemic Covid-19 ini.
Misalnya dengan memberikan bimbingan dan dedikasi
terhadap masyarakat dan para pelaku usaha untuk tetap
berfikir kreatif apalagi dimasa pandemi ini, bagaimana cara
mempertahankan  hidup masyarakat yang mengalami

kesusahan dalam mencari pendapatan, serta bagaimana cara
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agar usaha yang dikelola tetap berjalan baik dan berkembang
sekalipun dimasa pandemi Covid-19 ini.

Bagi peneliti dalam penelitian yang telah dilakukan diharapkan
dapat dijadikan suatu acuan untuk penelitian-penelitian lain
untuk ke depannya, setelah mengetahui hasil dari penelitian ini
bahwasannya terdapat pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap
minat calon dan debitur untuk meminjam modal usaha di
LPMUKP membuat peneliti bersemangat dan menambah
motivasi untuk mengetahui lagi lebih dalam apakah ada faktor
lain yang mempengaruhi minat meminjam modal usaha selain
karena adanya Pandemi Covid-19. Juga peneliti berharap
dalam penelitian ini yang masih terdapat kekurangan dapat
dikembangkan lagi dengan mengambil suatu responden tidak
hanya dalam suatu objek dan kondisi saat pandemic saja tetapi
juga dapat berkembang dengan mengambil responden dalam
beberapa pelaku usaha dan periode tahun tertentu. Serta dalam
kekurangan penelitian ini tentunya terdapat kekurangan
semoga kedepannya peneliti dalam  mengembangkan
penelitiannya dapat lebih baik lagi dan dalam kekurangan

penelitian ini semoga dapat dimaklumi.
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